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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat” (Q.S. An-Nisa: 58) 

 

 

Persembahan 

“Segala tulus dan rendah hati kepersembahkan skripsi ini sebagai darma 

baktiku kepada kedua orang tua Ayah Tercinta Abas Juru dan Ibunda 

Tersayang Sitina Mukadar dan juga paling tersayang Suami Tersayang 

Samsu Sambawa dan anak-anak Terkasih Billal Gifari Samsu dan Dzakir 

Almair Samsu serta Almamater IAIN Ambon atas segala perjuangan 

maupun pengorbanan yang tak terbatas yang telah disajikan kepada penulis 

dengan limpahan kasih sayang” 
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ABSTRAK 

ATI JURU, NIM. 0140302104, dosen Pembimbing I. Cornelia Pary, M.Pd, dan 

Pembimbing II Nina Y. Mulyawati, M.Pd. Judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Project Basic Learning Pada Materi Sistem Pernafasan Pada Manusia di Kelas 

XI SMA Negeri Pulau Manipa. Skripsi Jurusan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2019. 

 

Pembelajaran yang diterapkan di SMAN Pualu Manipa kurang mengefektifkan 

LKS sebagai bahan ajar kepada siswa, sehingga LKS tidak terlalu dikenal oleh siswa. 
Sehingga masalah yang diangkat adalah bagaimana kualitas pengembangan lembar kerja 
siswa berbasis Project Basic Learning pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pengembangan lembar 
kerja siswa berbasis Project Basic Learning pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau 

Manipa.   

 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian research and 

development. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak tanggal 
25 November 2019 sampai dengan 27 Desember 2019. Dengan prosedur kerja analisis, 
perencanaan, pengembangan dengan analisis data kevalidan, kepratisan dan keefektifan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pengembangan LKS berbasis 
project based learning pada siswa berdasarkan uji kevalidan memenuhi kategori sangat 

valid, uji kepraktisan pada pada hasil dinyatakan terlaksana dengan cukup baik, dan 
keefektifan mendapat respon positif dari guru dan siswa terhadap LKS yang 
dikembangkan. Desain pengembangan LKS berbasis project based learning berdasarkan 
tampilan desain, bahasa dan materi sesuai dengan saran dan masukkan hal ini 

mengindikasikan bahwa LKS yang dikembangkan layak untuk digunakan. 

 

 

 

Kata Kunci : LKS, Project Basic Learning, Sistem Pernafasan 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur selayaknya milik Allah Swt, atas segala limpahan rahmat 

dan kasih sayang-Nya yang senantiasa mencurahkan pencerahan akal dan qalbu, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Salawat serta salam senantiasa terlantun 

kepada murobiah kita Nabiyullah Muhammad Saw yang senantiasa istiqomah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Projectbased learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

konsep-konsepdan prinsip-prinsip dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam 

kegiatanpemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya,memberi peluang 

siswa untuk bekerja dan berfikir secara otonom dalam mengkonstrukpengalaman 

belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produkkarya siswa yang 

bernilai dan realistic.1 Sedangkan menurut Sitiatava Projectbased learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang membuatsiswa membuat jembatan 

yang menghubungkan antar berbagaisubyek materi. Melalui jalan ini, peserta 

didik dapat melihatpengetahuan secara holistik. Lebih dari pada itu, projectbased 

learning merupakaninvestigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal 

ini akanberharga bagi atensi dan usaha siswa.2 

Kegitan pembelajaran di sekolah tidak dapat terlepas dari buku pelajaran. 

Buku pelajaran termasuk salah satu sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran. Di dalam buku pelajaran terdapat materi pembelajaran yang harus 

dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi. Bahan ajar atau materi pembelajaran 

(instructional materials), secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang harus dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi  

                                                           
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 31. 
2Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Cet I, 

Jogjakarta; PT Diva Press, 2013), hlm. 66. 
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pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prosedur), keterampilan dan 

sikap atau nilai.3 

Dalam proses pembelajaran inilah jika dikaitkan dengan ajaran Islam, 

maka guru memiliki derajat yang sangat tinggi, olehnya itu sangat penting bagi 

para guru untuk mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-Mujadalah (58) ayat 11: 

  

ìsùö� tƒ ª!$#tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#uöΝä3ΖÏΒ tÏ%©!$#uρ(#θ è?ρé& zΟ ù=Ïè ø9 $#;M≈ y_ u‘yŠ4 ...  

Terjemahnya :  
...Allah mengangkat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

memiliki ilmu beberapa derajat...4 

Hal ini menunjukkan bahwa ilmu merupakan hal yang sangat penting yang 

untuk diperhatikan karena memiliki derajar yang sama dengan orang-orang yang 

beriman. Sehingga pendidikan perlu diperhatikan bagi semua pihak untuk 

bagaimana diperhatikan masalah-masalah apa saya yang dihadapi oleh pendidikan 

khususnya pembelajaran. 

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memilih/menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa 

untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Pembelajaran harus dapat melibatkan siswa secara aktif.Keberadaan lembar kerja 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan untuk mendukung 

                                                           
3Toharudin, U. Dkk, Membangun LIterasi Sains Peserta Didik (Bandung: Buku Pendidikan 

Anggota IKAPI, 2011), hlm.179. 
4Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya..., (Jakarta:Yayasan 

PenyelenggaraPenerjemah, 2006),hlm. 543. 
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kegiatan tersebut. Lembar kerja siswa merupakan salah satu komponen sistem 

pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Semua cabang ilmu pengetahuan dalam 

pembelajaran sangat memerlukan bahan ajar termasuk Biologi.Lembar kerja siswa 

pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh darikompetensi yang 

akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajarandengan tujuan 

perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran.5 

Bahan ajar merupakan faktor eksternal bagi siswa yang mampu memperkuat 

motivasi dari dalam diri siswa. Bahan ajar dalam konteks pembelajaran 

merupakan salah satu komponen yang harus ada, karena bahan ajar yang didesain 

secara lengkap, artinya ada unsur media dan sumber belajar yang memadai, 

mempengaruhi suasana pembelajaran sehingga proses belajar yang terjadi menjadi 

lebih optimal. Bahan ajar yang didesain secara bagus dan dilengkapi dengan isi 

dan ilustrasi yang menarik menstimulasi siswa untuk memanfaatkan lembar kerja 

siswa sebagai sumber belajar.6 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Trisnaningsih bahwa lembar 

kerja siswa menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. 

Adanya lembar kerja siswa sekarang ini menjadi penghubung antara guru dan 

siswa dimanaguru saat ini berperan sebagai fasilitator, sehingga penggunaan 

lembar kerja siswa dapatmenjembatani permasalahan keterbatasan daya serap 

                                                           
5Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta:Diva Press, 

2013), hlm.17. 
6Hernawan, A. H., Permasih, L. Dewi. 2008. Pengembangan Bahan Ajar. Tersedia 

http://file.upi.edu (08 Agustus 2019). 
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siswa dan kemampuan gurudalam mengelola pembelajaran di kelas. Membuat 

lembar kerja siswa bagi sebagian pendidikmungkin adalah hal yang mudah. 

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satubentuk dari kegiatan proses 

pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkankualitas pembelajaran yang 

berlangsung.7 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Ilmas Berlenti, dkk, bahwa 

pengembangan LKS berbasis PjBL dapat meningkatkanpemahaman konsep. 

Dimana hasilanalisis data menunjukkan bahwa LKS berbasis PjBL telah 

memenuhi kriteria baik. Penilaiankelayakan LKS berbasis PjBL oleh para ahli 

mendapatkan skor rata-rata 4,80 dengan kategoribaik, hasil tes belajar siswa 

memperlihatkan rata-rata N-Gain sebesar 55,7 dengan kategorisedang, dan 

tanggapan siswa sebesar 88,96% dengan kategori baik. Hal ini 

menunjukkanbahwa LKS berbasis PjBL yang telah dikembangkan sudah layak 

untuk diterapkan pada siswaSekolah Menengah Atas (SMA).8 

Lembar kerja siswa berorientasi kepada kegiatan belajar siswa sehingga 

bahan ajardisusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa. Hal itu bertujuan 

agar siswalebih antusias dan semangat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar ini 

juga dapatdigunakan siswa secara mandiri tanpa harus melibatkan guru. Bagi 

guru, bahan ajarini hendaknya bisa mengarahkan guru dalam menentukan 

langkah-langkahpembelajaran di kelas. Pola sajian bahan ajara disesuaikan 

dengan perkembanganintelektual siswa sehingga mudah dipahami. 

                                                           
7Trisnaningsih, “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi 

Mata Kuliah Demografi Teknik”. Jurnal Ekonomi & Pendidikan. (2007). hlm. 3  
8Ilmas Barlenti dkk, Pengembangan LKS Berbasis Projech Based Learning Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 2017. Hlm. 1 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 

Pulau Manipa bahwa guru hanya menggunakan buku paket sumbangan dari dinas 

pendidikan. Buku tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa dan belum sesuai 

dengan karakteristik siswa. Biasanya dalam proses belajar mengajar guru hanya 

mengarahkan siswa mencatat materi dengan membaca buku paket yang dibagikan 

kemudian menjelaskan materi yang dibahas pada hari itu dan diakhir 

pembelajaran guru memberikan tugas dibagian akhir dibuku paket tersebut, 

biasanya siswa yang diberikan tugas seperti ini malas untuk mengerjakannya 

karena jenuh/bosan dengan keadaan seperti ini. Hasil observasi inilah peneliti 

berinisiatif untuk mengembangkan lembar kerja siswa berbasis projekt based 

learning. Penerapan model pembelajaran ini menuntut siswa memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil pengamatan dan pengalaman peneliti menemukan faktoryang 

menjadikan masalah pendidikan, antara lain: (1) gaya mengajarguru biologi yang 

selalu menyuruh siswa untuk menghafal tanpa disertai pemahaman terhadap; (2) 

Guru tidakmenguasai berbagai model pembelajaran hanya menggunakan model 

pembelajarantradisional sehingga siswa merasa bosan terhadap pembelajaran; (3) 

masih banyakguru yang berpendapat bahwa mengajar itu suatu kegiatan yang 

hanya semata-mata menjelaskan dan menyampaikan informasi atau ilmu kepada 
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siswa tanpa menunjukgambaran dan contoh-contoh; (4) Lembar kerja siswa yang 

digunakan terkadang menyulitkansiswa untuk memahami suatu pembelajaran. 

Selain itu peneliti juga melakukan observasi sementara melalui diskusi 

terhadap salah satu guru biologi di SMAN Pulau Manipa atas nama Ibu Situ 

Rugaya menjelaskan bahwa selama proses pembelajaran, menggunakan LKS 

yang diajarkan kurang bervariasi, dan media yang diberikan juga apa adanya yaitu 

hanya pada buku-buku ajar saja yang memiliki gambar. Jika hanya buku cetak dan 

variasi media yang begitu-begitu saja maka terkadang siswa juga akan bosan. 

Bukan hanya bosan, namun siswa terkadang sukar untuk memahami materi yang 

terdapat pada buku cetak karena penjelasan yang masih abstrak dan membutuhkan 

penjelasan yang berkaitan dengan kehidupan siswa.9 

Dari hasil observasi itulah peneliti mangambil kesimpulan bahwa 

pengembangan LKS serta model pembelajaran yang baik sangat penting untuk 

memaksimalakan hasil belajar siswa. Kegiatan belajar mengajar salah satunya 

yang dapat dilakukan dengan model project basic learning. Dimana model ini 

dapat melibatkan siswa secara aktif dalam  proses pembelajaran dan saling 

membantu agar mecapai hasil belajar yang lebih baik. Maka dalam penelitian ini 

penulis cenderung mengangkat judul “Pengambangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Project Basic Learning Pada Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia 

di Kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa”. 

 

 

                                                           
9Siti Rugaya, Guru Biologi di SMA Negeri Pulau Manipa, ”Wawancara” di Sekolah SMA 

Negeri Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, 18 September 2019. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan masalah 

padapenelitian ini yaitu sebagai berikut,  

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja siswa berbasis project based learning 

pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa ? 

2. Bagaimana kualitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis project based 

learning pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa ? 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan lembar kerja siswa berbasis project 

based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa. 

2. Untuk mengetahui kualitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis project 

based learning pada siswa kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

positif bagi semua pihak, adapun beberapa manfaat tersebut yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Dengan adanya karya ini diharapkan memberikan bahaninformasi dan 

bahan praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambilmanfaat dari 

penulisan ini. 
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2. Bagi Sekolah. 

Akan membantu kinerja sekolah secara baik dalam meningkatkan 

kualitas guru, sehingga aktifitas pendidikan dapat berjalan secara baik, sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan kajian atau koreksi khususnya 

guru biologi, sekaligus di SMA Negeri Pulau Manipauntuk meningkatkan 

keterampilan dasar mengajar guru dalam mengefektifkan proses belajar 

mengajar. Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbanganyang baik pada sekolah tempat penelitian dalam rangka perbaikan 

prosespembelajaran dengan cara mengembangkan LKS pada mata pelajaran 

biologi. 

4. Bagi siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan siswa bisa berani dalam 

menyampaikan sesuatu yang menurut mereka perlu disampaikan, jika terjadi 

kesalahan dan ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar, sekaligus 

mampu merubah berbagai sikap dari negatif ke positif. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitan ini, 

maka dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan proses dari menterjemahkan rancangan 

yang telah ditentukan ke dalam bentuk fisik yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian yang tidak 

ditujukan untuk menguji teori melainkan menghasilkan atau mengembangkan 

produk yaitu berbasis project based learning. 

2. Lembar Kerja Siwa 

Lembar kerja peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

lembar kerja yang melatih siswa untuk mandiri dan kreatif mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru berupa lembar kerja yang berisi uraian singkat 

materi dan soal-soal yang disusun langkah demi langkah secara teratur dan 

sistematis yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat. 

3. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas 

belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya 

menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalahpenelitian dan pengembangan.Metode penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa InggrisnyaResearch and Development adalah metode penelitian 

yang digunakan untukmenghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk dapatmenghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhandan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produktersebut. Jadi penelitian dan mengembangkan bersifat 

longitudinal (bertahap bias multy years).47 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 

Pulau Manipa. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakanselama satu bulan terhitung sejak 

tanggal 25 November 2019 sampai dengan 27 Desember 2019. 

 

 

 

 

                                                           
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 407. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas  XI SMA Negeri Pulau 

Manipa, yang berjumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 6orang siswa laki-laki 

dan 14 orang siswa perempuan. 

 

D. Model Pengembangan 

Lembar kerja peserta didik termasuk dalam perangkat pembelajaran yang 

dapat dikembangkan dengan beberapa model pengembangan pembelajaran yang 

sesuai dengan sistem pendidikan. Salah satu model pengembangan yang sesuai 

adalah pengembangan perangkat 4D (Four D) oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I,Semmel yang terdiri dari 4 tahap utama yaitu: (1) Define 

(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan) (4) 

Evaluasi.48Alasan peneliti menggunakan model 4D karena model tersebut 

digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan 

di kelas. 

 

E. InstrumenPenelitian 

1. Instrumen Kevalidan 

Instrumen kevalidan adalah lembar validasi LKS yang digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang kualitas LKS berbasis model 

pembelajaran problem based learning berdasarkan penilaian para 

validator. Validasi oleh para validator merupakan persyaratan sebelum 

LKS yang dihasilkan diuji coba. Hasil validasi memberikan informasi atau 

masukan yang akan digunakan dalam merevisi LKS yang dihasilkan 
                                                           

48Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual (Jakarta : 
Prenamedia Group, 2014), hlm. 232-234. 
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sehingga layak untuk digunakan. Pada lembar validasi, validator 

menuliskan penilaian terhadap LKPD yang dihasilkan. Penilaian terdiri 

dari 4 kategori yaitu: tidak valid (nilai 1), cukup valid (nilai 2), valid (nilai 

3) dan sangat valid (nilai 4). 

2. Instrumen Kepraktisan 

Lembar respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan LKS yang dihasilkan. Respon peserta didik meliputi 

pendapat/tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang 

menggunakan LKS berbasis model pembelajaran problem based learning 

dan kemudahan dalam memahami materi. Data respon peserta didik 

diperoleh melalui angket. Angket tersebut diisi oleh peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran. 

3. Instrumen Keefektivan 

Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes merupakan pengujian 

(percobaan) untuk mengetahui tingkat kemampuan (pengetahuan dan 

keterampilan seseorang). Tes juga diartikan sebagai alat atau instrumen 

dari pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data tentang suatu 

karakteristik atau ciri yang spesifik dari individu atau kelompok. Tes hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa  terhadap 

materi yang telah diajarkan. Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah LKS 

yang dihasilkan efektif digunakan dalam proses belajar atau tidak. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Data Uji Kevalidan 

Lembar validasi bahan pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para 

validator. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan 

sebagai masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah 

dihasilkan hingga produk akhir yang valid. 

2. Data Uji Kepraktisan 

Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa 

angket respon siswa. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui 

apakah produk hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

3. Data Uji Keefektivan 

Data uji keefektian diperoleh dari instrumen penelitian berupa 

butir-butir tes. Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah 

produk yang dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 

Keefektivan produk ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Nieven menyatakan bahwa mutu produk pendidikan ditunjukkan dari 

sudutpandang pengembangan materi pembelajaran, tetapi juga 

mempertimbangkan tigaaspek mutu (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) dapat 

digunakan pada rangkaian produk pendidikan yang lebih luas. 
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1. Kevalidan 

Model pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika 

modelberdasarkan teori yang memadai dan semua komponen model pembelajaran 

satusama lain berhubungan secara konsisten. Indikator yang digunakan 

untukmenyatakan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dalam katagori 

valid adalah: Pertama validitas isi yang menunjukkan bahwa model yang 

dikembangkandidasarkan pada kurikulum yang dikembangkan berdasarpada 

rasional teoritik yang kuat. Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajardapat 

dilakukan penganalisisannya dengan jalan melakukan pencocokan antaraaspek-

aspek berfikir yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut, dengan 

aspekaspekberfikir yang dikehendaki untuk diungkap oleh tujuan instruksional 

khusus. 

Jika secara logis hasil penganalisisan itu menunjukkan bahwa aspek-aspek 

berfikiryang diungkap melalui butir-butir soal tes hasil belajar itu sudah dengan 

secara tepatmencerminkan aspek-aspek berfikir yang oleh tujuan instruksional 

khususdiperintahkan untuk diungkap maka tes hasil belajar tersebut dapat 

dinyatakansebagai tes hasil belajar yang valid dari susunannya atau telah memiliki 

validitas konstruksi.49 Dalam merancang perangkat pembelajaran terlebih dahulu 

adanya perencanaan awal untuk diuji lembar validasi oleh validator, untukmenilai 

instrumen penilaian yang telah di buat, yaitu seperti instrumen validasi, instrumen 

kepraktisan dan instrumen keefektifan. 

 

                                                           
49Budi Setiarto, DKK, Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktek. 28 Pebruari 2015. 
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2. Validitas Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Instrumen perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 

terdiridari lembar validasi yang akan divalidasi oleh 4 orang pakar dan dianalisis 

denganmenggunakan indeks Aiken,50sebagai berikut: 

V = 
∑�

� (�−1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah 

dalamkategori yang dipakai ( s=r-lo, dengan r= skor kategori pilihan 

raterdan lo skor terendah dalam kategori penyekoran), 

n = Banyaknya rater, 

c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 

Dengan kritiria tingkat kevalidan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Instrumen 

Nilai validasi Kiteria 

0,00-0,199 Sangat tidak valid 

0,20-0,399 Tidak valid 

0,40-0,599 Cukup valid 

0,60-0,799 valid 

0,80-1,00 Sangat valid 
 

3. Kepraktisan 

Dalam penelitian pengembangan model yang dikembangkan 

dikatakanpraktis jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoretis 

                                                           
50Hendryadi, “Content Validity” (Makalah yang disajikan pada TeorionlinepersonalPaper, 

June 2014), h.3. 
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model dapatditerapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaan model termasuk 

kategori ”baik”.Indikator untuk menyatakan bahwa keterlaksanaan model 

pembelajaran ini dikatakan ”baik” adalah dengan melihat apakah komponen-

komponen model dapatdilaksanakan oleh guru di lapangan dalam pembelajaran di 

kelas.51 

Untuk menganalisis lembar observasi digunakan teknik analisis deskriptif. 

Langkah-langkah dalam menskor sampai memberikan predikat untuk aktivitas 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan skor pada tiap-tiap butir pengamatan. Skor tertinggi tiap butir 

untuksetiap pertemuan adalah 4. 

b. Kemudian skor seluruh diakumulasikan 

c. Menghitung persentase gambaran aktivitas peserta didik: 

Persentase = 
�
�� ��� ��������ℎ

�
�� ��
�����
 x 100% 

Skor yang diperoleh adalah jumlah skor seluruh aktivitas dalam 

satupertemuan, sedangkan skor maksimum adalah 4. Menentukan predikat untuk 

aktivitassiswa dalam pembelajaran menggunakan konversi lima. 

Tabel 3.2 Konversi Lima 

81 – 100% Baik sekali 

61 – 80 % Baik 

41 – 60 % Cukup 

21 – 40 % Kurang 

0 – 20 % Kurang Sekali 
 

 

 

                                                           
51Ratna, Pengembangan perangkatan pembelajaran pendalaman materi kimia redoks 

berbasis empat pilar pendidikan melaluilesson study, Artikel Tesis, Program Studi IPA 
Konsentrasi kimia,Prpgram Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 2012. 
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4. Keefektifan 

Keefektifan suatu bahan ajar dapat dilihat dari efek potensial yang 

berupakualitas hasil belajar, sikap, dan motivasi peserta didik yang terdapat dua 

aspekkeefektifan yang harus dipenuhi oleh LKS, Akker memberikan 

parametersebagai berikut. 

a. Ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa 

LKStersebut efektif. 

b. Secara operasional LKS tersebut memberikan hasil sesuai yangdiharapkan. 

Menurut Suryadi suatu LKSdapat dikatakan efektif jika: 

1) Rata-rata siswa aktif dalam aktivitas pembelajaran. 

2) Rata-rata siswa aktif dalam mengerjakan tugas. 

3) Rata-rata siswa efektif penguasaan bahanpengajaran. 

4) Respons siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan baik/positif. 

5) Respons guru terhadap pembelajaran yang dilaksanakan baik/positif.52 

Jadi bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

LKSdalammata pelajaran biologi berbasis model pembelajaran project basic 

learning dengan mengacu pada kaidah dan syarat pengembangan yang sesuai 

denganaturan penyusunan LKS. LKSyang akan dikembangkan ditentukan 

kualitasnyaberdasarkan 3 aspek yaitu: kevalidan, kepraktisan dan kefektifan. 

Analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa dan guru yang 

memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

                                                           
52Budi Setiarto, DKK, Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktek. 28 Pebruari 2015. 
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PRS = 
∑�

∑�
 x 100% 

Keterangan: 

PRS = persentase banyaknya peserta didik yang memberikan responpositif 

terhadap kategori yang ditanyakan. 

Σ  = banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadapsetiap 

kategori yang ditanyakan dalam uji coba. 

Σ  = banyaknya peserta didik yang menjadi subyek uji coba. 

Sedangkan kriteria penilaiannya adalah: 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian 
3,5 ≤ M ≤ 4,0  Sangat positif (SP) 

2,5 ≤ M < 3,5  Positif (P) 

1,5 ≤ M < 2,5  Cukup positif (CP) 

M < 1,5  Tidak positif (TP) 

 

LKSdikatakan efektif jika sekurang-kurangnya80% dari semua peserta didik 

menjawab sangat positif atau positif ataurata-rata akhir dari skor peserta didik 

minimal berada pada kategori positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan lembar kerja siswa berbasis project based learning pada siswa 

kelas XI SMA Negeri Pulau Manipa yaitu: (1) Analisis, untuk mengetahui 

gambaran LKS yang digunakan, menganalisis kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran dan standar kompetensi agar mendapat materi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. (2) desain, berisi kegiatan perancangan 

pembelajaran dengan mempertimbangan hasil analisis (3) pengembangan, hal-

hal yang peneliti lakukan adalah memproduksi LKS yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap LKS. 

2. Kualitas pengembanganLKS berbasis project based learning pada siswa 

berdasarkan uji kevalidan disimpulkan bahwa LKS pembelajaran memenuhi 

kategori sangat valid. Hal ini mengindikasikan bahwa LKS yang 

dikembangkan layak untuk digunakan, serta uji kepraktisan dan keefektifan 

bahan ajar yang dikembangkan yaitu LKSdari hasil observasi di kelas selama 

dua  kali pertemuan yaitu 90% pada kategori baik sekali sehingga LKS 

katakan praktis, memenuhi kategori efektif melihat rata-rata ketuntasan hasil 

belajar siswa sebesar 80%, dengan 16 siswa tuntas dan 4 siswa yang belum 

tuntas, dan mendapat respon positif dari guru dan siswa terhadap LKS yang 

dikembangkan 
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B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan terjadi 

perubahan sikap positif siswa terhadap pembelajaran pendidikan biologi maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran pendidikan biologi 

seharusnya mengembangkan perangkat pembelajaran, agar fasilitas siswa 

dalam melakukan proses belajar terpenuhi.   

2. Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancangkan 

metode pengembangan sehingga menghasilkan produk yang lebih baik dan  

sesuai dengan strategi pembelajaran yang direncanakan agar tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai sepenuhnya. 

3. LKS pembelajaran yang dihasilkan sebaiknya diuji cobakan di  sekolah-

sekolahlain. 
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                                                    SILABUS  PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMA NEGERI PULAU MANIPA 

Kelas   :  XI  

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Semester  : II (Dua) 

KompetensiDasar NilaiBuda

yadanKar

akter 

Bangsa 

Kewira

usahaan

/ 

ekonomi

kreatif 

 

Materi 

Pokok 

 

KegiatanPemb

elajaran 

IndikatorPenc

apaianKompet

ensi 

Penilaian  

AlokasiWaktu 

 

 

 

SumberBelajar 

 

Tekni

k 

BentukInstrumen   

Mengagumi 
keteraturan dan 
komleksitas ciptaan 
tuhan tentang 
struktur dan fungsi 
sel jaringan  organ 
penyusun sistem dan 
bioproses yang 
terjadi pada makhluk 
hidup 

 Jujur 
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awab 
 Peduliling

kungan 

 Percaya
diri 
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sil 
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ernapasa
nPadaM
anusia 

Mengamatigam
bar, dan 
menjelaskan 
materi yang 
berkaitan 
dengan 
pernapasan. 

 Menjelaskan
struktur dan 
fungsi alat-
alat 
pernapasan 
pada 
manusia 

 Menjelaskan 
mkanisme 
oernapasan 
pada 
manusia 

 Menjelaskan 
gangguan 

Tes 
Tertuli

s 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

essay 
 

1. Jelaskanapa 
yang 
dimaksudde
nganpernapa
san/respirasi 

2. Sebutkan 
organ-organ 
pernapasanp
adamanusia 
... ? 

4 x 45 menit Buku LKS IPA 
Kelas VIII 
Semester II 
(Kurikulum 
2013 EdisiRevisi 
2017). 

Lampiran 1 
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pernapasan 
pada 
manusia 

 
 
 
 
 

  
 
 

3. Sebutkankel
ainan/ 
penyakitpern
apasanpada
manusia ... ? 

4. Jelaskn 
bagaimana 
mekanisme 
pernapasan 
dada dan 
pernapasan 
perut ...? 
 

5. Sebutkan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi frekuensi 
pernapasan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                         : SMA NEGERI PULAU MANIPA            

Mata pelajaran             : Biologi 

Kelas / Semester           : XI MIA (Ganjil) 

Materi Pokok                : Sistem Pernapasan Pada Manusia       

Alokasi Waktu            : 4 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

 

K1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

K2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong,kerja  sama,toleran,damai) santun,responsive dan 

proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan linkungan social 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

K3. Memaham,  menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual 

,konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahuntya 

tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni budaya dan humaniora, dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peredaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memcahkan masalah. 

K4. Mengeloh, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secarah 

Lampiran 2 
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mandiri,bertindak secara efektif dan kreatif , serta mampu ,menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indicator Pencapaian Kompetensi 

NO Komptensi Dasara Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7. Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi sel 

jaringan organ penyususun 

sistem dan bioproses yang 

terjadi pada mahluk hidup  

3.7.1. Menjelaskan struktur dan fungsi 

alat  

 alat pernapasan pada manusia 

3.7.2. Menjelasakan mekanisme 

pernapasan pada manusia 

3.7.3. Menjelaskan gangguan saluran 

pernapasan pada manusia. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan  model penemuan ( 

question student have ) peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep sistem 

pernapasan,dan organ-organ 

pernapasan,hidung,laring,faring,trakea,bronkus,bronkiolus,diafragma,dan paru-

paru sehingga siswa disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem pernapasan pada manusia 

 
Fakta : 

Organ-organ pernapasan pada manusia 

Konsep : 

- Pengertian  pernapasan adalah  pertukaran gas antara makhluk 

hidup (organisme) dengan lingkungan. 

- Pengertian pernapasan dada dan pernapsan perut adalah Pernafasan 

dada terjadi apabila otot tulang rusuk berkontrak, dan membuat 
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tulang rusuk dan tulang dada terangkat. Sedangkan pernapasan 

perut terjadi apabila otot diafragma berkontraksi sehingga letaknya 

akan menjadi datar. 

Prosedur: 

- Mengamati Organ-organ pernapasan pada manusia dan 

memperlihatkan gambar organ  

- Mengenalkan organ dan fungsi organ 

- Memberikan penjelasan gambar organ 

Metakognitif  : 

Mekanisme pernapasan, Pernapasan manusia dibedakan atas pernapasan 

dada dan pernapasan perut. Pernapasan dadadan pernapasan perut terjadi 

melalui fase inspirasi dan ekspirasi. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Team Game Tournament (TGT) 

2. Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 

F. Media / Alat dan Sumber Belajar 

1. Media / alat :        Lembaran kerja Papan tulis / Sumber belajar : 

- Biologi SMA/MA untuk kelas XI Kurikulum 2006 diah 

aryulina,choirul muslim,syalfinaf,ending widi winarni. 

- Biologi SMA/MA untuk kelas XI kurikulum 2013 diah 

aryulina,choirul muslim,syalfinaf manaf,ending widi winarni 
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Kegiatan Langkah-langkah 

pembelajaran Team 

Game Tournament 

(TGT) 

Waktu 

1. Pendahuluan:  

 
a. Guru 

mempersiapkan 
materi ajar,model 
dan alat peraga. 

b. Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

c. Siswa memimpin 
do’a untuk 
mengawali kegiat-an 
pembelajaran. 

d. Guru melakukan 
apersepsi dengan 
mengajukan beberapa 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
materi. 

e. Guru memberi 
motivasi kepada 
siswa 

f. Guru 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti : 

 
a. Guru dan siswa 

bertanya jawab 
tentang sistem 
pernapasan dan  
organ-organ 
pernapasan pada 
manusia  

b. Siswa melakukan 
diskusi dengan 
teman sebangku 
untuk menjelaskan 
organ-organ sistem 
pernapasan pada 
manusia 

c. Siswa di minta 
untuk mampu 
mengeluarkan 
pendapat di depan 
kelas dengan 

30 menit 
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menggunakan alat 
peraga yang sudah 
di siapkan oleh 
guru. 
 

Fase I. Guru membagi 3-
5 siswa menjadi 
satu kelompok.  

a. Guru menbagi siswa 
dalam satu 
kelompok yang 
terdiri dari 3-5 
orang siswa yang 
anggotanya 
heterogen di lihat 
dari prestasi 
akademik, jenis 
kelamin, dan ras/ 
etnik. 

Fase II . Guru meminta 
siswa untuk 
mengelompokan sesuai 
dengan komando  dari 
guru 

a. Guru menentukan 
nomor urut siswa dan 
menempatkan siswa 
pada meja 
tournament  
(misalkan 3 orang 
dengan kemampuan 
setara). Setiap meja 
terdapat 1 lembar 
permainan, 1 lembar 
jawaban,  dan 1 kotak 
kartu nomor, serta 1 
lembar skor 
permainan 

b. Siswa mencabut  
kartu untuk 
menentukan pembaca 
1 (nomor tertinggi) 
dan yang lain 
menjadi penantang I 
dan II 

c. Pembaca I 
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mengocok kartu dan 
mengambil kartu 
yang teratas. 

Fase III. Guru meminta 
siswa untuk 
menjawan 
pertanyaan yang 
sudah di buat  

a. Pembaca I 
membaca soal 
sesuai  nomor pada 
kartu dan mencoba 
menjawabnya, jika 
jawaban salah tidak 
ada sanksi dan kartu 
soal di kembalikan, 
jika benar kartu di 
sipan sebagai bukti 
skor. 

b. Jika penantang  i 
dan II memiliki 
jawaban yang 
berbeda, mereka 
dapat mengajukan 
jawaban secara 
bergantian. 

c. Jika jawaban 
penantang salah, dia 
di kenakan denda 
mengembalikan 
kartu  jawaban yang 
benar (jika ada)  

d. Selanjutnya siswa 
berganti posisi 
(sesuai urutan)  
dengan prosedur 
yang sama 

 
Fase IV: Penghitungan 

skor dari hasil 
permainan 

 
a. Setelah selesai, 

siswa menghitung 
kartu dan skor 
mereka dan di 
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akumulasikan 
dengan semua tim 

b. Penghargaan 
sertifikat Tim 
sukses untuk 
(kriteria atas), Tim 
sangat baik untuk 
(kriteria tengah), 
dan Tim baik untuk 
(kriteria bawah) 

Fase V: Membuat 
klarifikasi dan 
kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Siswa dan guru 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran 

b. Siswa diberikan 
kesempatan 
untuk  
mengerjakan 
lembar evaluasi 

c. Setiap lembar 
evaluasi di 
kumpulkan kepada 
gurua.  

d. Guru menutup 
pembelajaran 
dengan berdo’a 

5 menit 

G.Instrumen Penilaian 

No. Kunci Skor 

1 Jelaskan apa yang dimaksud dengan pernasan dada dan 
pernapsan perut? 

Jawab:  
Pernafasan dada terjadi apabila otot tulang rusuk berkontrak, 

dan membuat tulang rusuk dan tulang dada terangkat. 
Sedangkan pernapasan perut terjadi apabila otot diafragma 
berkontraksi sehingga letaknya akan menjadi datar. 

Otot yang ikut berkontraksi pada saat terjadi pernapasan dada 

adalah otot tulang rusuk dan tulang dada, sedangkan pada 
pernapasan perut otot yang ikut berkontraksi adalah otot 

20 
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diafragma. 

2 Sebutkan organ organ pernapasan secara berurutan 

Jawab:  

1. Hudung 
2. Faring  

3. Laring(batang tenggorokan) 

4. Trakea (batang tenggorokan) 

5. Bronkus bronkiolus 

6. Paru-paru (pulma) 

20 

3 Apa yang kalian ketehui tentang pernapasan? 

Jawab:pernapasan adalah pertukaran gas antara makhluk 

hidup (organisme) dengan lingkungan. Pernapasan adalah 

suatu proses dimana kita menghirup oksigen dari udara serta 

mengeluarkan karbon dioksida dan uap air). 
 

20 

 

 

4 

 
 

Jelaskan apa yang anda ketahui tentang gangguan atau 
penyakit pada sistem pernapasan manusia? 
 
Jawab: 

a. Penyakit enfisema(Penyakit yang gejalanya terdiri dari 

penyempitan saluran pernapasan 
b. Asma (penyumbatan  pada saluran pernapasan yang di 

sebabkan oleh debu). 
c. Bronkhitis, Salah satu gangguan pada cabang batang 

tenggorokan akibat infeksi. 

 

 

20 

5 Organ yang  berfungsi untuk menyimpan udara pada burung 

dan di gunakan pada saat burung terbang adalah 

Jawab: 

Yaitu pundi-pundi atau kantung udara. 

20 

 Jumlah 100 

 

  



 
 

85 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Papan Nama Sekolah 

Gambar 2. Siswa Sedang Mengisi Angket Penelitian 
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Gambar 3. Peneliti Sedang Mengamati Siswa 

Gambar 4. Siswa Sedang Bertanya Tentang 
Angket Penelitian 
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Gambar 5. Siswa Sedang Mengisi LKS 

Gambar 6. Siswa Sedang Mengisi LKS 
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Lampiran. 6 

Analisis Data Uji Kevalidan 

1) Analisis hasil validasi aspek tampilan/desain 

= 
�=1���

�
 

= 
4+4+4+4+5+5+3+5

8
 

= 4,25 
2) Analisis hasil validasi aspek bahasa 

= 
�=1���

�
 

= 
4+4+4+3+4

5
 

= 3,8 
3) Analisis hasil validasi aspek materi 

= 
�=1���

�
 

= 
5+4+5+5+5+5+4+5+5

9
 

= 4,77 
 

4) Mencari rata-rata total  

X = 
�=1�1

�
 

X= 
3,25+3,8+4,77

3
 

X= 4,27 
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Lampiran 7. 

Analisis Data Uji Kepraktisan 

1. Mencari rata-rata tiap aspek 

a. Analisis aspek keterlaksanaan sintak-sintak pembelajaran 

Ãi = 
∑ Ã��

�
�−1

�
 

Ãi = 
4+4+4+4+4

5
 

Ãi = 4 
 

b. Analisis Aspek Interaksi Sosial 

Ãi = 
∑ Ã��

�
�−1

�
 

Ãi = 
4+4+4+4+4

5
 

Ãi = 4 
 

c. Analisis Prinsip Reaksi 

Ãi = 
∑ Ã��

�
�−1

�
 

Ãi = 
4+4+4+

3
 

Ãi = 4 
d. Analisis Aspek Ketersediaan Peangkat Pendukung 

Ãi = 
∑ Ã��

�
�−1

�
 

Ãi = 
4+4

2
 

Ãi = 4 
2. Mencari Rata-rata Total 

X = 
∑ Ã�

�
�−1

�
 

X  = 
4+4+4+4

4
 

X  = 4 
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Lampiran 8. 

 

Hasil Penilaian Validator Terhadap LKS sistem Pernapasan Manusia Yang 

Dikembangkan 

Aspek penilaian Hasil penelitian Kategori  
Aspek petunjuk 0,84 Sangat valid 
Keakuratan 0,81 Sangat valid 
Kelengkapan sajian 0,9 Sangat valid 
Sistematika sajian 0,83 Sangat valid 
Kesesuaiyan sajian dengan 
tuntunan pembelajaran yang 
terpusat pada siswa 

0,88 Sangat valid 

Cara penyajian 0,83 Sangat valid 
Keterbacaan dan 
kekomunikatifan 

0,92 Sangat valid 

Rata-rata 0,86 Sangat valid 
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Lampiran: Data Perhitungan Analisis Validasi  

Analisis Validasi 
Aspek yang dinilai Skor Validator Angka 

Toatal 
Nilai 

V 
Keterangan 

Validasi 
Validata 

r 1 
Validata 

r 2 
Validata 

r 3 
Validata 

r 4 S1 S2 S3 S4 

A 

Aspek Petunjuk 
1 Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 4 3 3 3 3 2 2 2 9 0,75 Valid 
2 Tugas yang diberika relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai 

oleh siswa 
3 3 3 3 2 2 2 2 8 0.67 Valid  

3 Contoh-contoh penjelasan relevan dengan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa 

4 4 4 3 3 3 3 2 11 0,92 Sangat  
Valid 

4 Latihan dan soal relean dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa 

3 3 4 4 2 2 3 3 10 0,83 Sangat  
Valid 

5 Kedalaman varian sesuai dengan tingkat pengembangan siswa 3 3 4 3 2 2 3 2 9 0,75 Valid 
6 Jumlah ilustasi yang fungsional cukup 4 4 4 3 3 3 3 2 11 0,92 Sangat  

Valid 
7 Jumlah tugas cukup 4 4 3 4 3 3 2 3 11 0,92 Sangat  

Valid  
8 Jumlah latihan dan soal cukup 4 4 4 4 3 3 3 3 12 1,00 Sangat  

Valid  
Rata-rata total aspek 1 (Petunjuk) 10 0,83 Sangat  

Valid 
 keakuratan            

B 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran konsep yang 
dipelajari 

4 3 3 3 3 2 2 2 9 0,75 Valid  

2 Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan terkini 4 3 4 3 3 2 3 2 10 0,83 Sangat  
Valid 

3 Pengemasan materi sesuai dengan pendekatan keilmuan yang 
bersangkutan 

4 4 3 3 3 3 2 2 10 0,83 Sangat  
Valid 

 Rata-rata total aspek 1 (keakuratan) 9.7 0,81 Sangat  
Valid 

C 

Kelengkapan Kajian            
1 Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 3 33 3 4 2 2 2 3 9 0.75 Valid 
2 Menyaikan uraian standar kompetensi dan kompetensi dasar 4 4 4 4 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  

Valid 
3 Menyajikan daftar isi 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  
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Valid 
4 Menyajikan petunjuk penggunaan modul 4 4 4 4 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  

Valid 
5 Menyajikan tujuan pembelajaran dengan baik 3 3 4 4 2 2 3 3 10 0,83 Sangat  

Valid 
 Rata-rata total aspek 1 (Kelengkap kajian ) 10,3 0.90 Sangat  

Valid 

D 

Sistematika Kajian            
1 Uraian materi mengikuti alur pemikiran sederhana sederhana menuju 

ke kompleks 
4 4 3 3 3 3 2 2 10 0,83 Sangat  

Valid 
2 Uraian materi sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai 4 4 3 3 3 3 2 2 10 0,83 Sangat  

Valid 
 Rata-rata total aspek 1 (Sistematika Sajian )         10.0 0.83 Sangat  

Valid 

E 

Kesesuaian Kajian dengan tuntunan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa 

           

1 Mendorong rasa ingin tahu siswa 3 4 4 4 2 3 3 3 11 0,92 Sangat  
Valid  

2 Mendorong terjadinya interaksi siswa dengan sumberr belajar 3 4 4 4 2 3 3 3 11 0,92 Sangat  
Valid  

3 Mendorong siswa membangun pengetahuan sendiri  3 4 4 3 2 3 3 2 10 0,83 Sangat  
Valid  

4 Mendorong siswa mengamalkan sis bacaan dalam kehidupan sehari-
hari 

4 3 3 3 3 2 2 2 9 0,75 Valid  

5 Mendorong siswa belajar secara berkelompok  4 4 4 4 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  
Valid  

Rata-Rata         10,6 0,83 Sangat  
Valid 

F 

Cara Penyajian            

1 Menggunakan desain yang menarik 4 3 3 3 3 2 2 2 9 0.75 Valid 
2 Menggunakan ilustrasi pendukung materi yang sesuai 4 3 3 3 3 2 2 2 9 0.75 Valid 
3 Mendukung ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 4 4 4 4 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  

Valid 
4 Mendukung pertumbuhan nilai-nilai kemanusian  4 4 3 3 3 3 2 2 10 0.83 Sangat  

Valid 
Rata-rata 10.0 0.83 Sangat  
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Valid 
 Keterbacaan dan kekomunikatifan            
 1 Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
 2 Penggunaan kalimat yang mudah dipahami siswa  4 3 4 4 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
 3 Huruf yang digunakan sederhana dan mudah  dibaca 4 3 4 4 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
  Rata-Rata         11 0.92 Sangat  

Valid 
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Lampiran 8. 

 

Hasil Penilaian Validator Terhadap LKS sistem Pernapasan Manusia Yang 

Dikembangkan 

Aspek penilaian Hasil penelitian Kategori  
Aspek petunjuk 0,84 Sangat valid 
Keakuratan 0,81 Sangat valid 
Kelengkapan sajian 0,90 Sangat valid 
Sistematika sajian 0,83 Sangat valid 
Kesesuaiyan sajian dengan 
tuntunan pembelajaran yang 
terpusat pada siswa 

0,88 Sangat valid 

Cara penyajian 0,83 Sangat valid 
Keterbacaan dan 
kekomunikatifan 

0,92 Sangat valid 

Rata-rata 0,86 Sangat valid 
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Lampiran: Data Perhitungan Analisis Validasi  

 

Analisis Validasi 
Aspek yang dinilai Angka 

Toatal 
Nilai 

V 
Keterangan 

Validasi 

S1 S2 S3 S4 
   

A 

Aspek Petunjuk 
1 Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 3 2 2 2 9 0,75 Valid 
2 Tugas yang diberika relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai 

oleh siswa 
2 2 2 2 8 0.67 Valid  

3 Contoh-contoh penjelasan relevan dengan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa 

3 3 3 2 11 0,92 Sangat  
Valid 

4 Latihan dan soal relean dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa 

2 2 3 3 10 0,83 Sangat  
Valid 

5 Kedalaman varian sesuai dengan tingkat pengembangan siswa 2 2 3 2 9 0,75 Valid 
6 Jumlah ilustasi yang fungsional cukup 3 3 3 2 11 0,92 Sangat  

Valid 
7 Jumlah tugas cukup 3 3 2 3 11 0,92 Sangat  

Valid  
8 Jumlah latihan dan soal cukup 3 3 3 3 12 1,00 Sangat  

Valid  
Rata-rata total aspek 1 (Petunjuk) 10 0,84 Sangat  

Valid 
 keakuratan        

B 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran konsep yang 
dipelajari 

3 2 2 2 9 0,75 Valid  

2 Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan terkini 3 2 3 2 10 0,83 Sangat  
Valid 

3 Pengemasan materi sesuai dengan pendekatan keilmuan yang 
bersangkutan 

3 3 2 2 10 0,83 Sangat  
Valid  

 Rata-rata total aspek 1 (keakuratan) 9.7 0,81 Sangat  
Valid 

C 
Kelengkapan Kajian        
1 Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 2 2 2 3 9 0.75 Valid 
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2 Menyaikan uraian standar kompetensi dan kompetensi dasar 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  
Valid 

3 Menyajikan daftar isi 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  
Valid 

4 Menyajikan petunjuk penggunaan modul 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  
Valid 

5 Menyajikan tujuan pembelajaran dengan baik 2 2 3 3 10 0,83 Sangat  
Valid 

 Rata-rata total aspek 1 (Kelengkap kajian ) 10,3 0.90 Sangat  
Valid 

D 

Sistematika Kajian        
1 Uraian materi mengikuti alur pemikiran sederhana sederhana menuju 

ke kompleks 
3 3 2 2 10 0,83 Sangat  

Valid 
2 Uraian materi sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai 3 3 2 2 10 0,83 Sangat  

Valid 
 Rata-rata total aspek 1 (Sistematika Sajian )     10.0 0.83 Sangat  

Valid  

E 

Kesesuaian Kajian dengan tuntunan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa 

       

1 Mendorong rasa ingin tahu siswa 2 3 3 3 11 0,92 Sangat  
Valid  

2 Mendorong terjadinya interaksi siswa dengan sumberr belajar 2 3 3 3 11 0,92 Sangat  
Valid  

3 Mendorong siswa membangun pengetahuan sendiri  2 3 3 2 10 0,83 Sangat  
Valid  

4 Mendorong siswa mengamalkan sis bacaan dalam kehidupan sehari-
hari 

3 2 2 2 9 0,75 Valid  

5 Mendorong siswa belajar secara berkelompok  3 3 3 3 12 1.00 Sangat  
Valid  

Rata-Rata     10,6 0,83 Sangat  
Valid 

F 

Cara Penyajian        
1 Menggunakan desain yang menarik 3 2 2 2 9 0.75 Valid 
2 Menggunakan ilustrasi pendukung materi yang sesuai 3 2 2 2 9 0.75 Valid 
3 Mendukung ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 3 3 3 3 12 1.00 Sangat  

Valid 
4 Mendukung pertumbuhan nilai-nilai kemanusian  3 3 2 2 10 0.83 Sangat  
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Valid 
Rata-rata 10.0 0.83 Sangat  

Valid 
 Keterbacaan dan kekomunikatifan        
 1 Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
 2 Penggunaan kalimat yang mudah dipahami siswa  3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
 3 Huruf yang digunakan sederhana dan mudah  dibaca 3 2 3 3 11 0.92 Sangat  

Valid 
  Rata-Rata     11 0.92 Sangat  

Valid 
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  SISTEM PERNAPASAN PADA 

MANUSIA DAN FUNGSINYA 

 

Oleh : Ati Juru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKS SISTEM PERNAPASAN 

PADA MANUSIA 
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Puji syukur  penulis panjatkan kehadirat allah SWT, karena berkat 

rahmat dan  karunianyalah     sehingga penulis dapat menyelesaikan Lembar 

KerjaSiswa (LKS) ini, tanpa rahmat dan ridhonya Lembar Kerja Siswa (LKS) 

ini tidak mungkin dapat hadir sebagai teman belajar di tengah-tengahsiswa. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenal lebih dalam tentang sistem 

pernapasan  pada manusia ini di harapkan dapat membantu siswa untuk 

memahami  materi sistem pernapasan pada manusia dan memberikan wawasan 

tambahan mengenai hal-hal yang mendukung materi tersebut.Lembar Kerja 

Siswa (LKS) ini dapat hadir berkat bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu 

penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)  ini.  

Penulis menyadari dalam penusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)  ini masih 

terdapat banyak kekurangan olehnya itu, kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca sangat penulis harapkan. Pada akhirnya penulis berharap keberadaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini akan menambah motivasi belajar siswa dalam 

memahami materi di dalam tubuh sendiri yaitu” sistem pernapasan pada 

manusia”. Semoga LKS ini bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Pengantar 
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LembarKerjaSiswa (LKS) 

SISTEM PERNAPASAN PADA  

MANUSIA 

 

Teori Dasar 

Setelahmempelajarimaterisistempernapasansiswadapat : 

-Menyebutkan organ-organ pernapasan 

-Menjelaskanmekanismepernapasanmnausia 
-Menjelaskangangguansaluranpernapasanpadamanusia 

-Menjelaskansistempernapasanpadahewan 

Pernapasan merupakan proses kontak langsung antara tubuh bagian 
dalam dan udara luar sehingga banyak risiko yang menjadi beban 
saluranpernapasan. Terlebih jika udara sudah terkena polusi. 
Beberapa kelainan padasistem respirasi misalnya Asma, Bronkitis, 
Enfisema dan Pneumonia. 

Petunjuk 

 

1. Kerjakan secara baikdan jujur ! 
2. Tuliskan jawaban dengan ringkas dan 

jelas pada lembar jawaban  yang telah 
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Jawaban : 
…………………………………………………………………………………

…………………………………..........................................................................

...... 

                 Perhatikangambar Proses pernapasan dada di bawahini ! 

 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………..........................................................................

...... 

……………………………….............................................................................. 

 

 

 

 

 

Berdasarkangambardi samping, terlihat 
terjadi proses pernapasan. 
Jelaskanmenurut anda pernapasan apakah 
yang terjadi pada gambar di samping! 

Selain menghasilkan energi, bernapas juga 

menghasilkan zat sisa yaitu karbon dioksida dan uap air. 

jelaskan pengertian dari sistem pernapasan ! 

 

Ayo Menjawab 

 

 

1 

2 
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 Perhatikangambar proses pertukaranoksigendankarbondioksidapadaalveolus 

dansel – seltubuhmanusiadiatas ! 

 

                  Jelaskan proses pertukaran O2dan CO2 
 
Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………..........................................................................

...... 

 

 

 

 

 

Jawaban : 

..............................................................................................................................

.. 

..............................................................................................................................

.. 

Proses pertukaran oksigen dan karbondioksida itu terjadi 

melalui prosesdifusi. Proses tersebut terjadi di alveolus 
dan di sel jaringan tubuh.  Tahukah kamu ? 

Apa itu  DIFUSI...? 

 

3 

4 

Mari menyimak 

5 

Ingatlah 

Dalam sistem pernapasan 
terdapat 4 faktor yang 

dapat mempengaruhi 

frekuensi pernapasan. 

Apasajakah faktor-
faktor tersebut! 
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Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……...................................... 

 

 

 

 

 

Jawaban 

:…………………………………………………………………………………

………… 

…………………………………………………………………………………

………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gangguan-gangguan 

apasaja yang 

dapatterjadipadaalat

Ayo 

Menjelaskan 
 

7 

 

Ayo Menjawab 

Hal-halapa saja yang    

dapatmenyebabkantimbulnyapenyakita

sma? 
6 
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Gangguan pada organ pernapasan apasajakah yang dapat di derita oleh 
perokok aktif? 
 

Jawaban:  
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

…………………………………… 

Perhatikn gambar di bawah ini, dan jelaskan bagaimana proses pernapasan perut 
tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 

 

 

Gambar a. 

paru-
Gambar b. 

paru-
paruperokok 

 

Ayo Menyimak 

Perhatikansecarateliti

keduagambartersebut

danamatiperbedaanny

a! 

8 

9 
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Jawaban : 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………… 

Tuliskan pengertian pada katerangan yang terdapat pada gambar kanan 
bagian atas 

 

 

Faring 

Bronkus 

 

Bronkiol

 

Laring 

 

Tulang rusuk 

terangkat 

Diafragma 

trun 

Diafrag

Trake

a 

 

 
Lengkapilah kolom di 
bawah ini serta tuliskan 
fungsi dari alat-alat 
pernapasan tersebut? 

 

 
10 

11 
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Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
…………………………………… 

 

 

 

 

Jawaban :  

 

 

    
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
……………………………………... 

        Perhatikan gambar berikut ini :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari gambar tersebut  coba anda jelaskan proses masuknya udara dari luar 
ke dalam organ pernapasan manusia ! 

Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………

……………………………………... 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Mengapa asap 

rokok itu 

berbahaya pada  

organ pernapasan 

kita? 

12 

13 

14` 

Peradangan yang terjadi pada paru-paru khusunya 

pada bagian  alveolus, merupakan salah satu 

gangguan sistem pernapasan 
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 Perhatiakn gambar di bawah ini! 
 
 

 

Dari gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Apa nama dari ganguan 
 tersebut ? 

 
Jawaban : 

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………… 

 

Suatu keadaan, dimana hidung tersumbat, beringus dan 

bersin-bersin, merupakan ciri dari orang yang terserang salah 

satu ganguan sistem pernapasan. , ganguan apa itu,  

bagaimana mengatasinya? 

15` 

16` 

17 
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Kanker paru-paru  adalah kanker yang terjadi padaparu-paru. Orang yang 

menderita kanker paru-paru yaitu batuk, napas pendek, dahak berdarah dan sakit 

dada. 80%  kanker paru-paru disebabkan oleh rokok/tembakau.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengapa 
demikian 
jelaskan? 

 

 

Jawaban : 

…………………………………

…………………………………

………………………………… 
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Kesimpulan 

1.SistemPernapasan 

a. Alat pernapasan terdiri dari  hidung,laring (pangkaltenggookan), 

trakea(batangtenggorokan), bronkus (cabangbatangtenggorokan), 

pulmo (paru-paru). 

b. Mekanismepernapasan dada 

diawalidenganberkontraksinyaototantartulangrusukehinggamengakibat

kanterangkatnyatulangrusukdanmengakibatkanrongga dada 

membesardanparu-parumengembang.  

c. PernapasanPerut: Diawalidengan berkontraksinya otot diafragma yang 

semula me;engkung berubah menjadi datar. Keadaandiafragma yang 

datarinimengakibatkanparu-parudanrongga dada mengembang. 

d. Faktor-faktoryang  

mempengaruhifrekuensipernapasananataralain:umur, jenikelamin, 

suhutubu, danposisitubuh. 

e. Kelainandanpenyakitpada sitem pernapasanantara lain: faringitis, 

Pnumonia, Enfisemaparu-paru, Asma, Dipetri, Asfiksi, dan TBC.  
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